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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE DEGREE OF HYPERTENSION 

AND SERUM CREATININE LEVELS IN PROLANIS HYPERTENSIVE 

PATIENTS AT KEDIRI III PUBLIC HEALTH CENTER, TABANAN 

ABSTRACT 

Background: Hypertension is a chronic disease that can cause target organ damage, 

particularly the kidneys. Renal dysfunction due to hypertension is indicated by 

increased serum creatinine levels. Objective: This study aimed to determine the 

relationship between the degree of hypertension and serum creatinine levels among 

Prolanis hypertension patients at Puskesmas Kediri III Tabanan. Methods: This 

was an analytic observational study with a cross - sectional design. A total of 33 

respondents were selected using consecutive sampling based on the Yamane 

formula. Data were obtained from blood pressure measurements and serum 

creatinine examination using the enzymatic colorimetry method. Data were 

analyzed using the Fisher - Freeman - Halton Exact Test. Results: Most respondents 

were aged 56 - 65 years (45.5 %) and female (60.6 %). Grade II hypertension was 

most common (39.4 %), followed by grade I (36.4 %), isolated systolic 

hypertension (15.2%), and grade III (9.1 %). Most respondents had normal 

creatinine levels (72.7 %), while 27.3% were elevated. Statistical analysis showed 

p = 0.326 (p > 0.05). Conclusion: There is no significant relationship between 

hypertension grade and serum creatinine levels. 

Keywords: hypertension, serum creatinine, prolanis. 
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HUBUNGAN DERAJAT HIPERTENSI TERHADAP KADAR KREATININ 

SERUM PADA PASIEN PESERTA PROLANIS HIPERTENSI DI 

PUSKESMAS KEDIRI III TABANAN 

ABSTRAK 

Latar belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang dapat menyebabkan 

kerusakan organ target, terutama ginjal. Gangguan fungsi ginjal akibat hipertensi 

ditandai dengan peningkatan kadar kreatinin serum. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan derajat hipertensi terhadap kadar kreatinin 

serum pada pasien peserta Prolanis hipertensi di Puskesmas Kediri III Tabanan. 

Metode: Penelitian ini merupakan analitik observasional dengan desain cross 

sectional. Sampel sebanyak 33 responden dipilih menggunakan teknik consecutive 

sampling dan dihitung menggunakan rumus Yamane. Data diperoleh dari 

pengukuran tekanan darah dan pemeriksaan kadar kreatinin serum dengan metode 

enzymatic colorimetry. Analisis data menggunakan uji Fisher - Freeman - Halton 

Exact Test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berusia 

56 - 65 tahun (45,5 %) dan berjenis kelamin perempuan (60,6 %). Derajat hipertensi 

terbanyak adalah derajat dua (39,4 %), diikuti derajat satu (36,4 %), HST (15,2 %), 

dan derajat tiga (9,1 %). Sebagian besar responden memiliki kadar kreatinin normal 

(72,7 %) dan 27,3 % mengalami peningkatan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 

p = 0,326 (p > 0,05). Simpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

derajat hipertensi dengan kadar kreatinin serum pada pasien Prolanis hipertensi di 

Puskesmas Kediri III Tabanan. 

Kata Kunci: hipertensi, kreatinin serum, prolanis. 
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Oleh: Ni Kadek Ari Darma Yanti 

Seiring bertambahnya usia, tubuh mengalami berbagai perubahan fisiologis, 

sosial, dan psikologis sebagai bagian dari proses penuaan alami. Perubahan tersebut 

dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit degeneratif, salah satunya adalah 

hipertensi. Hipertensi merupakan kondisi meningkatnya tekanan darah secara terus-

menerus di atas batas normal dan sering disebut sebagai silent killer karena 

umumnya tidak menimbulkan gejala yang jelas, namun dapat menyebabkan 

komplikasi serius apabila tidak terkontrol. Salah satu organ tubuh yang rentan 

mengalami kerusakan akibat hipertensi adalah ginjal. 

Hipertensi yang berlangsung lama dapat menyebabkan perubahan struktur 

pembuluh darah ginjal, menurunkan aliran darah ke ginjal, serta mengganggu 

proses filtrasi glomerulus. Kondisi tersebut dapat menyebabkan penurunan fungsi 

ginjal yang ditandai dengan peningkatan kadar kreatinin serum. Kreatinin serum 

merupakan salah satu parameter laboratorium yang sering digunakan untuk menilai 

fungsi ginjal, karena kadar kreatinin dalam darah akan meningkat apabila 

kemampuan ginjal dalam mengekskresikan zat sisa metabolisme menurun. Selain 

lamanya menderita hipertensi, peningkatan kadar kreatinin juga dapat dipengaruhi 

oleh usia, jenis kelamin, massa otot, pola hidup, dan penyakit penyerta lainnya. 

Prevalensi hipertensi masih tergolong tinggi, baik secara global maupun 

nasional, termasuk di Provinsi Bali. Kabupaten Tabanan merupakan salah satu 

wilayah dengan jumlah penderita hipertensi yang cukup besar. Oleh karena itu, 

upaya pengendalian hipertensi perlu terus dilakukan melalui pelayanan kesehatan 

primer, salah satunya melalui Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis). 

Program ini bertujuan meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi melalui 

pemantauan tekanan darah secara berkala, edukasi kesehatan, pemberian terapi, 

serta deteksi dini komplikasi, termasuk gangguan fungsi ginjal. 
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Peserta prolanis hipertensi di Puskesmas Kediri III Tabanan sebagian besar 

merupakan kelompok usia lanjut yang memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

hipertensi dan penurunan fungsi ginjal. Meskipun demikian, tidak semua pasien 

hipertensi menunjukkan peningkatan kadar kreatinin serum, terutama apabila 

tekanan darah terkontrol dengan baik. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang berbeda, di mana terdapat penelitian yang menemukan 

hubungan signifikan antara hipertensi dengan peningkatan kadar kreatinin serum, 

namun ada pula yang tidak menemukan hubungan bermakna. Perbedaan hasil 

tersebut dapat dipengaruhi oleh kepatuhan pengobatan, lama menderita hipertensi, 

gaya hidup, serta kondisi kesehatan responden. 

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 33 responden dengan teknik 

consecutive sampling. Data tekanan darah diperoleh dari hasil pemeriksaan pasien, 

sedangkan kadar kreatinin diperiksa di laboratorium menggunakan metode 

enzymatic colorimetry. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada 

kelompok usia lansia akhir (56 - 65 tahun) sebanyak 15 orang (45,5 %) dan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 20 orang (60,6 %). Berdasarkan derajat hipertensi, 

sebagian besar responden berada pada kategori hipertensi derajat dua sebanyak 13 

orang (39,4 %), diikuti derajat satu sebanyak 12 orang (36,4 %), hipertensi sistolik 

terisolasi (HST) sebanyak 5 orang (15,2 %), dan derajat tiga sebanyak 3 orang 

(9,1%). 

Keberadaan HST dalam penelitian ini menjadi temuan yang penting karena 

menunjukkan adanya pola hipertensi yang khas pada usia lanjut. HST ditandai 

dengan peningkatan tekanan darah sistolik disertai tekanan diastolik yang normal, 

yang umumnya disebabkan oleh kekakuan pembuluh darah akibat proses penuaan. 

Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular dan 

kerusakan organ target, termasuk ginjal, meskipun tekanan diastolik masih dalam 

batas normal. 

Hasil pemeriksaan kadar kreatinin serum menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki kadar kreatinin normal sebanyak 24 orang (72,7 %), 

sedangkan kadar kreatinin tinggi sebanyak 9 orang (27,3 %). 



xii 

 

Berdasarkan uji statistik Fisher - Freeman - Halton Exact Test diperoleh 

nilai p = 0,326 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara derajat hipertensi dengan kadar kreatinin serum pada pasien peserta prolanis 

di Puskesmas Kediri III Tabanan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tekanan darah yang 

relatif terkontrol pada peserta prolanis hipertensi menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan kadar kreatinin serum tetap dalam batas normal. Oleh karena itu, 

pemantauan tekanan darah dan pemeriksaan fungsi ginjal secara berkala tetap perlu 

dilakukan untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. 

Daftar bacaan: 57 sumber (tahun 2014 - 2025). 
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